BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Ide yang diangkat dalam penciptaan skenario “Tanda Merah” berangkat
dari adanya sebuah kelainan langka pada tubuh manusia. Kelainan berupa
ketidakmampuan tubuh dalam merasakan nyeri atau sakit serta memproduksi
keringat, atau dalam istilah medis disebut sebagai Congenital Insensitivity to Pain
with Anhidrosis (CIPA). CIPA bersifat neurologis atau menyerang sistem saraf.
Kelainan ini kerap kali memakan korban, karena obat untuk para pasiennya belum
benar-benar ditemukan. Para pasien CIPA yang didominasi oleh anak-anak juga
dihadapkan dengan beragam bahaya yang mengancam nyawa mereka. Mulai dari
kebiasaan menggigiti anggota tubuh tanpa ada rasa sakit, tubuh tanpa berkeringat
sehingga tidak mampu /menyesuaikan suhu di sekitarnya, serta tidak adanya sinyal

apapun bila ada masalah yang terjadi di dalam tubuh.

Sesudah memperoleh ide awal dari topik ihwal CIPA, maka tahapan
selanjutnya adalah meriset kelainan tersebut melalui berbagai jurnal kedokteran
dari negara-negara lain. -Bersamaan dengan riset, dilakukan pula penggabungan
topik CIPA dengan sejumlah-unsur filmis-untuk mengolah ide tersebut. Unsur-
unsurnya antara lain dari segi unsur dramatik berupa curiosity, tiga dimensi
karakter pada tokohnya, dan genre fantasi untuk mengolah kelainan CIPA ke arah

imajinatif sehingga mengandung nilai positif.

Penceritaan skenario ‘“Tanda Merah” dibawakan melalui sudut pandang
sang pasien CIPA sebagai tokoh utama, serta beberapa bagian pendek dari sudut
pandang tokoh-tokoh lain. Cerita pun dibangun dengan mengolah curiosity
berlapis-lapis lewat sudut pandang tokoh-tokohnya, terutama tokoh utama.
Penggunaan konsep Curiosity adalah yang paling cocok untuk menunjukkan
kedalaman rasa ingin tahu terhadap sosok pasien CIPA beserta keseharian dan
kehidupannya. Apalagi bila terdapat potensi imajinatif dalam mengantarkan kisah
seputar kelainan yang belum ada obatnya tersebut.
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Konflik-konflik dalam “Tanda Merah” berlangsung di seputaran tokoh
utamanya, baik berkaitan erat secara langsung dengan perilakunya maupun tidak
langsung melalui orang lain. Konflik yang paling kentara adalah hubungan buruk
lingkungan dalam merespons kehadiran tokoh utama dengan kelainannya. Ada
pula sikap tak acuh sang tokoh terhadap kepedulian teman-temannya yang
akhirnya menambah banyak masalah baru.

Karya skenario film fiksi panjang berjudul “Tanda Merah” ini berhasil
menerapkan konsep-konsep yang telah dipilih dalam penciptaannya. Konsep-
konsep meliputi Curiosity, adanya perkembangan tokoh melalui karakterisasi

psikologisnya, serta pengemasan dalam genre fantasi.

B. Saran

Proses pembuatan karya' skenario “Tanda. Merah” telah sampai pada
tahapan selesai terwujud. Beberapa saran sebagai bahan bantuan untuk
menciptakan karya skenario film-selanjutnya agar lebih baik antara lain,
memaksimalkan riset ihwal isu dan objek sedalam-dalamnya demi menunjang
keakuratan data atau informasi.. Kendala terbesar-dalam proses riset tersebut yakni
tidak dapat mewawancarai para pasien’ CIPA karena kelangkaan kasus yang
terjadi. Laporan medis yang dipublikasikan secara daring pun berasal dari luar
negeri. Jadi data-data yang terkumpul berasal dari jurnal-jurnal kedokteran negara

lain.

Ide cerita harus dipastikan sudah matang dan kuat terlebih dulu, sebelum
memasuki proses pembuatan skenario. Hal ini juga berguna agar pembabakan
untuk awal, tengah, dan akhirnya memiliki ketepatan dengan grafik yang
digunakan. Jadi cerita pun dapat berjalan dengan baik. Termasuk di antaranya
adalah mempertimbangkan pula aspek sebab dan akibat dari setiap peristiwa yang
berlangsung dalam cerita. Ada pula penggunaan kilas balik untuk menjelaskan
kejadian dari masa lalu dengan lebih mudah. Namun, penempatannya harus benar-

benar diperhatikan supaya tidak merusak jalinan kausalitas cerita.
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Konflik-konflik yang muncul harus secara hati-hati dihadirkan karena
dampak dari keberadaan tokoh utama. Termasuk pula konflik-konflik dari efek
domino yang secara tidak langsung sebagai riak dari perbuatan tokoh utama.
Konflik-konflik ini mesti bertindak juga sebagai salah satu bagian dalam konsep
Curiosity yang digunakan. Jadi penempatannya pun harus turut memicu rasa
penasaran, baik terhadap alasan di balik segala peristiwa yang terjadi maupun

pada arah nasib sang tokoh utama di ujung cerita.
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